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Abstrak 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa melalui 

pendampingan metode Tilawati di SDIT Al Qonita. Metode pengabdian yang digunakan adalah Participatory 

Action Research (PAR) yang terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek kegiatan 

adalah siswa yang mengikuti pembelajaran membaca Al-Qur’an pada jilid 2 yang dibagi berdasarkan kemampuan 

bacaan. Pendampingan dilakukan melalui pembelajaran klasikal, simak, penjelasan tajwid, serta penguatan irama 

bacaan. Hasil kegiatan menunjukkan siswa antusias mengikuti pembelajaran, aktif menirukan bacaan, dan 

mengalami peningkatan kemampuan meskipun masih ada kesulitan pada huruf tertentu. Selain itu, pendampingan 

ini juga memperkuat kapasitas guru dalam melanjutkan praktik Tilawati secara berkesinambungan, sehingga 

metode Tilawati terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sekaligus membiasakan 

siswa membaca sesuai kaidah tajwid. 

 

Kata kunci: Metode Tilawati; Membaca Al-Qur’an; Pendampingan; Participatory Action Research (PAR); 

SDIT Al Qonita 

 

1. PENDAHULUAN  

Al-Qur’an adalah sumber ajaran yang penting bagi seluruh umat muslim dalam menjalani 

kehidupan di dunia.  Semua petunjuk dan juga aturan-aturan yang boleh dilakukan dan yang 

tidak boleh dilakukan sangat jelas di cantumkan di dalamnya (Setiawati, 2024). Kemampuan 

seseorang membaca Al-Qur’an dengan benar dan tepat merupakan sebuah kemampuan yang 

sangat berarti. Pendidikan mengenai mempelajari Al-Qur’an sangat harus dihargai dan 

dihormati. Rasulullah SAW bersabda “orang yang paling baik diantara kalian adalah para 
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 Abstrak : This community service activity aims to improve students' 

Qur'an reading skills through the Tilawati method at SDIT Al Qonita. 

The community service method used is Participatory Action Research 

(PAR) which consists of planning, action, observation, and reflection 

stages. The subjects of the activity are students who are taking part in 

the Qur'an reading learning in volume 2 which is divided based on 

reading ability. The mentoring is carried out through classical 

learning, reading, explanation of tajweed, and strengthening the 

rhythm of reading. The results of the activity show that students are 

enthusiastic about participating in learning, actively imitating 

reading, and experiencing increased abilities even though they still 

have difficulties with certain letters. In addition, this mentoring also 

strengthens the capacity of teachers to continue the Tilawati practice 

continuously, so that the Tilawati method is proven effective in 

creating a pleasant learning atmosphere while getting students used to 

reading according to the rules of tajweed. 
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ulama dan orang yang mengajarkan Al-Qur’an” (Khotimah et al., 2025). Pembelajaran Al-

Qur’an dalam pendidikan adalah sesuatu yang sangat penting, hal ini ditujukan untuk 

membentu generasi muslim yang dapat memahami, membaca, dan menerapkan ajaran Al-

Qur’an dalam kehidupannya.  

Membaca Al-Qur’an merupakan kegiatan yang sangat mulia, setiap huruf yang dibaca akan 

mendapatkan balasan kebaikan yang sangat banyak. Kemampuan seseorang dalam membaca 

Al-Qur’an sangat penting karena akan mempengaruhi arti dan makna dari Al-Qur’an. Oleh 

karena itu, sangat penting untuk belajar membaca Al-Qur’an sejak usia dini. Pada usia ini anak-

anak memiliki perkembangan yang sangat signifikan dimana pengalaman belajar dapat 

mempengaruhi pertumbuhan otak mereka. Salah satu prinsip dalam Al-Qur’an adalah 

mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anak dari usia dini agar mereka tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan fitrah mereka (Ilham Panji et al., 2021). 

Mempelajari dan membaca Al-Qur’an harus berkaitan dengan ilmu tajwid, ilmu tajwid 

adalah ilmu yang memberikan pengetahuan mendasar untuk membaca Al-Qur’an dan harus di 

kuasai oleh seluruh umat muslim. Dengan mempelajari ilmu tajwid kita dapat mengetahui cara 

membaca Al-Qur’an seperti menyesuikan makhraj (tempat keluarnya huruf),  

karakteristik huruf, dan memahami aturan tajwid yang berkaitan dengan waqaf (tempat 

berhenti) serta ibtida' (tempat memulai bacaan kembali). Mempelajari ilmu tajwid memiliki 

tujuan agar seluruh umat muslim dapat membaca Al-Qur’an sesuai dengan yang diajarkan oleh 

Rasulullah SAW (Purnama & Mahmudah, 2024). 

Mempelajari Al-Qur’an harus menggunakan suatu metode, dengan menggunakan suatu 

metode diharapkan dapat mengerti dan memahami cara membaca Al-Qur’an dengan tepat. 

Penggunaan metode yang benar saat mempelajari Al-Qur’an membuat tercapainya tingkat 

keberhasilan yang baik. Penggunaan metode merupakan suatu peran utama yang dilakukan 

dalam mempelajari Al-Qur’an.  (Nurhasanah et al., 2023). Salah satu metode yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada anak-

anak adalah melalui metode tilawati.  

Metode Tilawati menurut kamus al-Munawwir adalah: istilah Tilawati berasal dari 

bahasa Arab Tilaawatun yang berarti pembacaan. Metode tilawati adalah metode yang 

mempelajari Al-Qur’an dengan menerapkan pembiasaan dengan menggunakan lagu dan tajwid 

yang benar. Metode tilawati dilakukan dengan pendekatan pendekatan klasikal serta ketepatan 

membaca, dan juga pendekatan individu dengan cara baca simak (Mahmudah, 2025). Metode 

tilawati adalah salah satu metode yang mengajarkan Al-Qur’an menyediakan suatu sistem 

pembelajaran Al-Qur’an yang sederhana, efisien, dan efektif dengan tujuan meningkatkan 
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kualitas bacaan, pemahaman, dan penerapan Al-Qur’an (Iswanto, 2021). 

SDIT Al-Qonita melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode 

Tilawati yang terbukti memberikan peluang besar dalam meningkatkan keterampilan membaca 

Al-Qur’an. Akan tetapi, keberhasilan metode ini sangat dipengaruhi oleh adanya 

pendampingan yang terencana, baik dari peran guru sebagai fasilitator maupun siswa sebagai 

peserta didik. Pendampingan diperlukan agar setiap anak mendapatkan bimbingan sesuai 

kebutuhannya, sekaligus membantu guru dalam menjalankan metode secara konsisten dan 

tepat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini berfokus pada pendampingan 

pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode Tilawati di SDIT Al-Qonita. Melalui 

pendampingan yang sistematis dan berkesinambungan, siswa diharapkan mampu membaca Al-

Qur’an dengan baik dan benar sesuai tajwid serta makhraj, sehingga nilai-nilai Al-Qur’an dapat 

lebih terinternalisasi dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

 

2. METODE  

Pelaksanaan pengabdian ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR). 

Metode Aksi Partisipatif (PAR) ini merupakan metode yang dimana pengabdi terlibat dalam 

proses pengabdian, Dalam kegiatan pengabdian, peneliti tidak memisahkan diri dari situasi 

masyarakat yang diteliti, melainkan melebur ke dalamnya dan bekerja bersama warga dalam 

melakukan kegiatan (Ruswanto et al., 2025). 

Pengabdian ini dilakukan melalui empat tahapan utama, siklus berulang dari tahap 

perencanaan yaitu proses mengidentifikasi masalah dan menyusun langkah-langkah tindakan 

yang sesuai. Kedua, tindakan yaitu pelaksanaan rencana yang sudah disusun secara partisipatif 

untuk membawa perubahan. Ketiga, observasi yaitu kegiatan mengumpulkan data selama 

tindakan berlangsung guna mengetahui perkembangan yang terjadi. Keempat, refleksi yaitu 

analisis dan evaluasi terhadap hasil observasi untuk melihat keberhasilan maupun hambatan, 

serta menjadi dasar bagi perbaikan pada siklus berikutnya (Siswadi & Syaifuddin, 2024).  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SDIT Al Qonita dengan melibatkan suatu 

kelompok siswa yang sedang dalam tahap pembelajaran membaca Al-Qur’an. Fokus kegiatan 

adalah pendampingan penggunaan metode tilawati dalam proses pembelajaran membaca Al-

Qur’an. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara singkat, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat proses pembelajaran dan perkembangan 

siswa, wawancara untuk mengetahui pengalaman siswa, sedangkan dokumentasi dipakai 

sebagai bukti kegiatan.  
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Tabel 1. Tabel Kegiatan 

No. Tanggal  kegiatan Kegiatan 

1. 25 Agustus 2025 Pendampingan Pendampingan membaca Al-Qur’an 

metode tilawati, klasikal hal 1-2, simak 1. 

2. 26 Agustus 2025 Pendampingan membaca Al-Qur’an metode 

tilawati, klasikal hal 3-4, simak 2. 

3. 27 Agustus 2025 Pendampingan membaca Al-Qur’an metode 

tilawati, klasikal hal 5-6, simak 3. 

4. 28 Agustus 2025 Pendampingan membaca Al-Qur’an metode 

tilawati, klasikal hal 7-8, simak 4. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan pendampingan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode tilawati di 

lakukan di sekolah SDIT Al-Qonita kota palangka Raya. Pendampingan ini di lakukan kepada 

sekelompok siswa yang terdiri dari kelas yang berbeda yaitu kelas 2 dan 3. Kelompok tilawati 

ini berjumlah 12 orang yang berada pada level jilid 2 dengan 10 orang laki-laki dan 2 orang 

perempuan. Pembagian kelompok tilawati dibagi berdasarkan kemampuan bacaan siswa, 

sehingga kelompok tersebut dapat fokus dengan tingkatan materi yang sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Pendampingan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode tilawati dimulai dengan 

pembacaan doa yang di lakukan menggunakan metode tilawati supaya siswa dapat terbiasa, 

setelah itu dilanjutkan pembacaan lafadz Ta’awudz dan bassmallah dengan menggunakan 

metode tilawati. Seluruh siswa akan membuka buku tilawati pada jilid yang sesuai dengan 

kelompoknya yaitu jilid 2. Pendamping akan memulai pembacaan buku tilawati dengan 

klasikal menggunakan teknik 1 (guru membaca siswa mendengarkan), setelah selesai lanjut ke 

teknik 2 (guru membacakan dan siswa menirukan). 

Setelah selesai pembacaan klasikal selanjutnya yaitu pembacaan simak (membaca 

bergantian) dimana sebelum siswa disuruh membaca simak pendamping akan menjelaskan 

terlebih dahulu tentang tajwid atau pembahasan pada halaman tersebut. Setelah itu pendamping 

akan menyuruh siswa bergantian membaca simak, pembacaan simak dilakukan secara 

bergantian dari siswa pertama ke siswa selanjutnya pada setiap baris halaman tersebut. Siswa 

yang pertama membaca akan bertanggung jawab memulai dari baris pertama hingga baris 

terakhir. Pembacaan simak dilakukan untuk melihat kemampuan siswa dalam membaca Al-

Qur’an dengan metode tilawati, saat siswa pertama membaca siswa selanjutnya harus 

memperhatikan dengan baik. 
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Selanjutnya siswa dan pendamping akan bersama-sama membaca apa yang sudah di baca 

sebelumnya, teknik ini dilakukan agar siswa akan mengingat dengan benar terkait tajwid dan 

irama bacaan yang benar saat membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode tilawati. 

Terakhir pendamping akan mengingatkan kembali terkait hukum-hukum bacaan pada 

pembelajaran hari ini kepada seluruh siswa, dan pembelajaran akan ditutupi dengan pembacaan 

doa dan salam. 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pendampingan pembelajaran membaca Al-Quran dengan metode 

tilawati 

Metode tilawati adalah pendekatan yang fokus pada pengajaran Al-Qur’an melalui seni 

atau dengan nada terntu. Dengan cara ini, para siswa akan merasa lebih bersamangat dan tidak 

cepat jenuh saat mempelajari al-Qur’an. Pengetahuan tentang tajwid berfungsi sebagai pondasi 

dalam penerapan metode tilawati, sehingga saat membaca Al-Qur’an tidak hanya 

mengandalkan lagu, tetapi juga tetap menerapkan ilmu tajwid (Hidayatulloh et al., 2022).  

Metode tilawati adalah suatu cara untuk belajar membaca Al-Qur'an dengan ciri khas 

menggunakan lagu rost serta pendekatan yang seimbang, yaitu pendekatan klasik dan individu 

dengan metode membaca dan mendengarkan. Rost adalah teknik gerakan yang cepat dan 

ringan. Oleh karena itu, metode tilawati ini sangat efektif untuk membaca Al-Qur'an dengan 

irama yang membuat anak-anak merasa senang tanpa merasa terbebani saat membaca Al-

Qur'an melalui metode tilawati (Masnawati et al., 2025). 

Kegiatan pendampingan metode Tilawati di SDIT Al Qonita berjalan dengan baik. Siswa 

menunjukkan antusiasme tinggi saat mengikuti pembelajaran, baik dalam kegiatan klasikal 

maupun simak. Mereka menirukan bacaan guru dengan penuh perhatian, meskipun sebagian 

masih mengalami kesulitan pada huruf-huruf tertentu. Dengan demikian, pendampingan ini 

tidak hanya memberikan manfaat bagi siswa, tetapi juga memperkuat kapasitas guru untuk 

melanjutkan praktik Tilawati secara berkelanjutan. 
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Gambar 2. Foto Bersama Seluruh Siswa Kelompok Tilawati 

 

4. KESIMPULAN  

Pendampingan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode Tilawati di SDIT Al-

Qonita Palangka Raya terlaksana secara terarah dan memberikan hasil yang positif. Kegiatan 

yang diikuti oleh siswa kelas II dan III pada jilid 2 ini berlangsung dengan antusias, ditandai 

dengan kesungguhan mereka dalam mengikuti setiap tahapan pembelajaran, mulai dari doa 

pembuka, kegiatan klasikal, hingga pembacaan simak. Penggunaan metode tilawati membuat 

siswa mengalami peningkatan dalam kemampuan melafalkan huruf hijaiyah dengan benar, 

membaca ayat secara lancar, serta meningkatnya rasa percaya diri dalam membaca Al-Qur’an 

di hadapan teman sebaya. 

Walaupun sebagian siswa masih menemui kesulitan dalam melafalkan beberapa huruf, 

tetapi secara umum kemampuan membaca Al-Qur’an mereka mengalami peningkatan. 

Kegiatan ini tidak hanya melatih siswa agar terbiasa membaca dengan irama yang benar sesuai 

kaidah tajwid, tetapi juga memperkuat peran guru dalam melanjutkan pembelajaran tilawati 

secara konsisten dan berkelanjutan di sekolah. Dengan demikian, pendampingan ini 

berkontribusi dalam menumbuhkan semangat belajar Al-Qur’an sekaligus mendukung 

terciptanya pembelajaran yang lebih efektif. 
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